




Ll LeAr Belekeng Pcrmasalahan
Posisi p€rusahaan meiupakan faktor porting ymg patu dip€rtimbmgkm
delam menentukan kebijakan janglca panjang perusataan Perusahaan yang
melalukan ekspansi dengan cepat, s€dng dihadapkan @a mgsalah kehnmgm
kas. Tipe pousahaan ini sebar'knya menggmakan pyrut ,ario yanlg rendah df,i
m€mmmkan sebagian bemr kanntrngnnnla kcnbali rrnfnlr 666$6fujai
kfloftrngamya. Walarryun macih bisa dft@arkan unfuk kcpcluan pobiayaan
isvedasi tersebra perusabaan enjual sahan baru lagi ke pasar mdal- ivtaka &ri
itu pasar modal mempuuyai p€nmru penting dalm suatu negn'a yang pada
dasmrya peranan t€rsebu mempunyai kesamaan sahr rcgra dengru rcg3ra lain.
H@ir semua negara di dunia ini nemgmyai pasu nodal, yag bertujuan
menciptakan frsilias bagi kqeduan industd dan keseluruhan qfitrxs detam
memenufti jumlah psmintaan dan penawaran modal. Namrm cra tersebrr hanrs
dipe*itun$ran dogan m&ng lcarena kemampuan memberikm deviden k€pada
p€tnegmg qah*m lebib baik diba5rdkm dalm pu'si ymg leb,ih rendah sehingga
peffsaham mqu melalnrkm seffnancerf4g ymg reldifl*ih kecrl resikmya
Di Indonesia s€karang ini s€dang dihndr inflasi rkibat dsi ldsis llm€fer,
k€banyakm risiko yang dihadapi oleh perusahaan adalah risiko A<onomi, seeerti
in{Ieci, flukhrasi lokal dan k€tidakstabilan perusahaan indivi& Perubahn uar
perkembmg& 1,"dng tqjadi pada berbagai variabd ekmmi sr*u negra aka
m€mb€rikatr pengsnrh kepada pasar nodal. Apabila suatu indikator €kdlmi
malao jetek maka akm berdampak buruk bagi perlc€mbmgm pasr modat Tetapi
spabila suatu indikator dronomi baik maka akrn memberi peogaruh ymg baik
pula terhadap kondisi pasar modal.
Pada tahun f997, krisis mooeter dan perbankan ya$g tedadi memakan biaya
fistal yang sengat mahal mmcapai 5l% PDB- Krisis tersebrt tdab mqnrmhlhkan
kesadaran stabilitas pasar kanangan dan lembaga-l€Nubaga k rangan yang
mernbentuk sistem keuangan. Kondisi perekorunian Indqresia dalam Ahun 2fi)3
menmjulCran pekobmgan ymg cukrp baik. IIal tcrscbut t€rtihd rdatif
stabilnya fluktuasi nilai tukm rraiah terhada dolr AS. Di sanrping itrr' frktor
laimya yag nendormg industri pasa modal adalah senakin
noettuntmya thgkat suh hmga SBI satu bulan N*mnn demikiam, perekomim
lndoo€sia masih mempunyai beberapa kendala yang d;hraapi antara lain: b€tum
pulfrnya invesasi, belum sepeuuhrya pulih frmgsi ist€rm€diasi p€rba*an s€rta
nase teftacamla stimulus fi*al kama beracnya bebm kanmgm p€m€drtah
untuk menrenlrhi kewajibm pembayaran i temal
Salah satu risiko ymg hrus dftelola dagro baik sehingga ridak
mqry€babkan kesabilan pasar keuangan dan kesehatan l€mbaga kalangin
terganggu dan akhirnya menyebabkao 5'i5i5 rdaleh gagalnla perosahaan di seJCor
riil mengembalikan pideman. Kegagalan dalam merrgernhataar
pinjman dapc dikmegorikan batmra penrsahaan mengalami cotprve failure.
f(6dss1 mesing-masing p€rusahafl tidak sma Di mena ada ymg sukscs, $abil
dan tidak scabil yang menuju kebangknrtan. Kebangftnrtan maurut Dr. Richard
Drapear dalan Bankraptcy Predictions Mdel lJsing Discrimimnt Analysis on
Firuncial Ratio Derivedfrom Corporate Balance Sheets frr/rsh furbuptclt is the
cordition in which a business cannot meet its debts obligations od petitiont
fedeml district court for either otganimtion of its debts or liguidation of its
assers. Ada b€b€rdea tdsnft ymg dA* digunakan rmtuk merghitung sehd afau
tidaknla suanr perusahafl-
tlanl penelitiaa Hadad (2003) mengUakan Beaver (1966) termasuk snlah satu
penelitim ymg sering dijadikao acufl rrrma dnlem penditian tentaog corrymte
linture. Bearer m€mandang p€rusahail s$agai rcsewoir oI liqrtd o*set, whidt
szqlied by inJlau's and dmined by ouflows- Beaver menggrmalcm 30 jenis rasio
yang digunakan pda79 pasang prrusahaan yang pailit dan yang tidak
pailit Dengan meinakai urrivaiate discrimirwi am$xis sebagai ald uji statisUlq
Beavermen5rimprrlkan bahwa rasio wo*ing ryttalfiotdflovl total assel dannet
inome/ roral asets mrmpu m€mHakan pqusahaan png akan pailit dengan
yang tidak pailit secara tepat masing-masing sebesar 9U/o &n 8870 dari sasp€l
ymg d;gunakan
Altman (1968), melakrhn penelitim pada kebegkuh meag$makan teloft
,mlltivariate diskrimirunt anolysis. Dalam penelitiamy4 Altmm merygmakan
smpel 33 pasmg perusanaan yang pailit dan tidak pailit dnr model yang
s€cffa tepaf msmpu me,ngiderrtfikasilcnr 90% kasus kqailim pada
s*u tahua sebelum k€pailitan t€rjadi
Menunr Hadad (2003), Ohlson (1980) adalah p€neliti p€rrma ymg
menggmakm oalisis logit mtuk mempredilsi k€pailite Pada penelitimnya
Obtson 105 perusahaan ymg pailit dan 2.O58 pcmsrhr|(| ysDg
tidak pitit marryu mengidentifikasikan perusahean yaog akan pailit dengan
tinglrt ft6lspatanyang mendekati hasil penelitian Allman.
Psusahaan yang akan dibahas di sini adalah yang berguak di
bidang makanan dan minuman. Kara4 dalam keadaan trisis €kooomi saat ini
pflsatraflt yang bergerak di bidang makanan dan minwnan tidak terlalu
t€rpenguh seb€str p€russbae di bid'ng taimya- Setain inr mahm dm
minrnmn merupakro salah S4]u k€butlhil utrma msnusir bfrfa dgi ifu penditi
memilih p€rusahaa ymg berg€rak di bidang m'kt'rrn dan minumro sehisgga
basil peftitungan lebih ahrrat dib@dingkm pausahaan yang b€rgBrak di bidang
lainn)ra
Ol€h kileila iq peneliti ingin menjabatsan "Analisis B€b€r4a Falrttr unnrk
Meaguku Risiko Kebaag*rutao pada Perusahaan Sektor ladustri Makanan dan
Minuman yang Terdaflardi hrsa Ef€k Jakarta-
12. Per-mosen Masalah
Berdasa*an latar belakang permasalahaa maka peoeliti menuuuskan mas*lah
yang al<an diteliti s€bagai ben'krr :
l. Faktor-faktor kcnrangan apakah ylng mampr membedakan p€rilale
petusahaan yang masuk kelompok bangknf dan tidak bangknil ?
2. Apaloh Discrimitut t Analysis nau logistic Futcliut ymg memberikm
basil peugujian ymg t€rbaft dal*m melalsrlan pr€dilsi p€rirsaham yog
eksn bmglrut ?
13. Tujuen Penelitian
tvfaksud dan tujuan peneliti dalam melaksanakn p€oelitiatr pada perusaham-
perusahaa ymg telah go publilq khususnjna {alrm prsrusrh?rn maknrn {s6
mirumanadahh i
1. Untuk menganalisis frlcor karangan )taog dominan delam mempeoganrhi
Perusahaan yang masuk kelompok bangkrut dan tidak baoglsrd.
2- M€tode yang tstaft dalam menr'lai k€bangtnIm srtafiL perusabaan antard
Disbiniwnt Atullxis *aulogistic Fwrdion-
1.4. liletrat Penditian
Flasil penditian ini yang telah dilakukm Caeac eignatcm oleh bertagd pihak
ymg@butuhkanyaitu :
f. Penelitian b€rguna unn* mener4km dm menambah di bidmg
manajeme6 keuangan 6sax6X dnlam anelisis raSio kenangan.
2. Wiinve$or dan pihak lain
a Hasil paelitian b€rguna rmtuk memberilrao informasi mengenai kondisi
p€rusahaan saat ini dalam mengfuadapi era persaingm bebas.
b- Hasil penelitian dapat digunalcm sebogai bahm pertin6mgru s6dum
invesfior melakukan investasi di salah sarn pqusaham tqsehrt
6
3. Bagiperusahaan
Hasil penelitim eaa digmatcm s€b8gi babm infumasi '-$& Ecq€rbo'ki
dm meningtatkan kinerja p€rusaha@yd sehingp ded 'n€oceai tingot
efisiensi usahe
